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 Abstract: Batam City as a center of industry and trade has 
a large market The city of Batam, as an industrial and trade 
hub, holds significant market potential for the utilization of 
digital technology. While Batam has established 
infrastructure that facilitates inter-island access, digital 
transformation has yet to reach the smaller surrounding 
islands. The application of Artificial Intelligence (AI) 
remains relatively unfamiliar to many communities on 
islands outside Batam. The objective of this training, 
organized by the student boarding school of UPN Veteran 
East Java, is to provide an in-depth understanding of 
digitalization and AI concepts in digital marketing as a 
means to support the economy of Batam Island’s 
communities. This Community Service Program (PKM) is 
implemented through socialization on AI concepts, the 
positive potential impacts of AI, and practical AI 
application workshops, in collaboration with the Director 
of the SPMAA Batam Foundation and ICT volunteers. The 
results of this PKM activity indicate a high level of 
enthusiasm among the community to learn about AI 
concepts and their use in marketing products on social 
media. Through this training, it is expected that MSME 
owners and the entire community on Batam Island will 
benefit from technological advancements, particularly AI, 
and that it will support the government’s efforts in 
promoting equitable digital transformation across Batam 
Island. 

 

 
 
Keywords: student boarding school, 
digital transformation, digital 
marketing, artificial intelligence, 
UMKM 

 
Abstrak 

Kota Batam sebagai pusat industri dan perdagangan memiliki potensi pasar yang besar untuk pemanfaatan 
teknologi digital. Kota Batam telah memiliki infrastruktur yang memberikan kemudahan akses antar pulau, namun 
penyebaran transformasi digital masih belum mencakup pulau-pulau kecil yang ada disekitarnya. Penggunaan 
Artificial Intelligence atau AI masih menjadi hal yang asing bagi sebagian masyarakat pulau di luar kota Batam. 
Tujuan dari diadakannya pelatihan oleh pesantren mahasiswa UPN Veteran Jawa Timur ini adalah untuk 
memberikan pemahaman mendalam mengenai digitalisasi dan konsep AI dalam digital marketing sebagai upaya 
penunjang perekonomian masyarakat Pulau Batam. Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan dengan 
mengadakan sosialisasi terkait konsep AI dan potensi dampak positif AI serta lokakarya praktis penerapan AI, 
dimana mahasiswa melakukan kerjasama dengan Direktur Yayasan SPMAA Batam dan para relawan TIK dalam 
melaksanakan kegiatan tersebut. Hasil pelaksanaan kegiatan PKM ini menunjukkan antusiasme masyarakat yang 
begitu tinggi untuk belajar mengenai konsep AI dan penggunaannya dalam memasarkan produk mereka di media 
sosial. Dengan mengikuti pelatihan ini diharapkan para pemilik UMKM dan seluruh masyarakat yang ada di pulau 
Batam dapat merasakan manfaat kemajuan teknologi, khususnya AI serta diharapkan dapat membantu pemerintah 
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dalam upaya pemerataan transformasi digital di pulau Batam. 
 
Kata Kunci: pesantren mahasiswa, transformasi digital, digital marketing, artificial intelligence, UMKM 
 

 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah secara signifikan 

cara bisnis dan pemasaran dilakukan. Digitalisasi kini menciptakan peluang dan tantangan baru 

bagi perusahaan dan pelaku usaha, termasuk di dalamnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) (Priyadarshini, Achmad, Rosida, et al. 2024; Sulasih et al. 2022). Jika sebelumnya 

pemasaran mengandalkan media konvensional seperti surat kabar, majalah, radio, dan televisi, 

kini pemasaran digital melalui internet atau digital marketing telah menjadi pilihan utama. 

Salah satu keunggulan utama digital marketing adalah kemampuannya mengurangi biaya iklan 

secara signifikan. Berbeda dengan metode konvensional seperti baliho atau iklan TV yang 

relatif mahal, media online lebih terjangkau dan dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan 

beragam (Ghifari et al. 2023; Mas’udah et al. 2022). Keunggulan ini memberikan peluang bagi 

UMKM untuk lebih efektif menjangkau konsumen dan meningkatkan penjualan. 

Seiring perkembangan, digital marketing semakin canggih dengan memanfaatkan 

Artificial Intelligence/AI (Van-Esch and Black 2021). AI sebagai salah satu cabang ilmu 

komputer, mengembangkan sistem yang mampu belajar dan beradaptasi, mendukung 

perusahaan dalam analisis data yang lebih mendalam dan personalisasi strategi pemasaran 

(Ahmed 2023; Dwivedi et al. 2020; Norsely, Arviani, and Achmad 2023). Kehadiran AI juga 

memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi, membantu pelaku UMKM dalam membuat 

keputusan pemasaran berbasis data. Teknologi digital, khususnya AI, kini bukan hanya menjadi 

alat pendukung tetapi telah menjadi pendorong utama perubahan besar dalam paradigma bisnis, 

pekerjaan, dan interaksi (Achmad et al. 2023; Putra et al. 2024). Meski demikian, pemanfaatan 

teknologi digital ini belum merata di seluruh wilayah Indonesia, termasuk di Pulau Batam. 

Sebagai salah satu pusat industri dan perdagangan di Indonesia, Pulau Batam memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan sektor ekonomi kreatif berbasis teknologi digital. Letak 

strategisnya yang dekat dengan Singapura dan beberapa negara ASEAN lainnya, 

menjadikannya kawasan potensial untuk menjadi pusat ekonomi digital di Indonesia (Widjaja 

2018). Infrastruktur di Batam telah mendukung interkonektivitas antar pulau, tetapi 

transformasi digital belum mencakup seluruh wilayah, terutama pulau-pulau kecil di 

sekitarnya. Kondisi ini menciptakan kesenjangan dalam akses dan pemanfaatan teknologi, 

yang menghambat pertumbuhan ekonomi di kawasan ini, terutama bagi pelaku UMKM. 

Perkembangan UMKM di Batam cukup signifikan, khususnya di sektor perdagangan, 
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kuliner, dan pariwisata. UMKM berperan penting dalam perekonomian lokal, namun dalam 

menghadapi era digital mereka mengalami tantangan besar terkait dengan penguasaan 

teknologi. Banyak pelaku UMKM di Batam yang belum memahami sepenuhnya konsep AI 

maupun manfaatnya dalam mendukung strategi pemasaran digital. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan akses internet, kurangnya pengetahuan digital, serta infrastruktur teknologi yang 

belum merata (Al-Khinji 2020; Hays, Page, and Buhalis 2013). Di sisi lain, kemajuan teknologi 

secara cepat meningkatkan ketimpangan digital, yang berdampak pada daya saing UMKM di 

Batam. UMKM yang tidak mampu beradaptasi akan sulit bersaing dengan bisnis yang sudah 

lebih dulu mengadopsi teknologi ini (Purwana, Rahmi, and Aditya 2017). Digitalisasi yang 

belum optimal juga membatasi UMKM dalam menjangkau pasar yang lebih luas, memperlebar 

kesenjangan sosial dan ekonomi (Niqotaini et al. 2024; Sudirman 2020). 

Dalam konteks ini, digital marketing berbasis AI dapat memberikan solusi bagi UMKM 

untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan tersebut. Penerapan AI dalam digital marketing 

membantu UMKM dalam meningkatkan visibilitas produk dan merancang strategi pemasaran 

yang lebih tepat sasaran. AI memungkinkan UMKM mengembangkan deskripsi produk yang 

menarik, memilih kata kunci yang efektif, dan menyusun strategi konten yang relevan dengan 

minat konsumen (Yang et al. 2021). Pemanfaatan teknologi AI juga dapat menjadi faktor utama 

bagi UMKM di Batam untuk memperkuat daya saing, tidak hanya di pasar lokal tetapi juga 

pada skala yang lebih luas. 

Dengan potensi tersebut, mahasiswa UPN Veteran Jawa Timur menyelenggarakan 

pelatihan digital marketing berbasis AI untuk UMKM di Batam. Program ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mendalam mengenai konsep AI dalam pemasaran digital dan 

manfaatnya dalam memperluas pasar serta meningkatkan kualitas dan daya saing produk lokal 

(Forrest and Hoanca 2015). Dalam pelatihan ini, UMKM dibekali dengan keterampilan 

menggunakan alat AI dalam merancang deskripsi produk, melakukan analisis pasar, dan 

mengoptimalkan strategi pemasaran digital yang efisien dan berbasis data. Selain itu, pelatihan 

ini diharapkan mampu membangun ekosistem digital yang lebih kuat, sehingga Batam dapat 

bertransformasi menjadi kawasan yang lebih mandiri secara ekonomi dan berdaya saing tinggi 

di bidang ekonomi digital. 

Melalui program ini, para peserta dilatih untuk memahami prinsip dasar AI, cara 

memanfaatkan data dalam penyusunan strategi, serta mengimplementasikan AI dalam 

operasional sehari-hari. Pendampingan intensif diberikan untuk memastikan pelaku UMKM 

dapat mengoperasikan perangkat digital yang relevan secara mandiri setelah pelatihan berakhir. 

Dengan program ini, diharapkan UMKM dapat lebih beradaptasi dengan perubahan teknologi, 
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dan memanfaatkan peluang digital yang tersedia guna mendorong pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

Pembangunan ekosistem digital yang inklusif di Batam memiliki potensi besar untuk 

mengatasi kesenjangan sosial dan ekonomi yang disebabkan oleh ketidakmerataan teknologi. 

Pelatihan ini dapat menjadi langkah awal bagi UMKM di Batam dalam mengadopsi teknologi 

modern yang dapat memacu pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, ekosistem 

digital yang kuat akan mendukung pemerintah dalam mencapai tujuan pemerataan teknologi 

di seluruh wilayah Indonesia, sekaligus memperkuat posisi Batam sebagai pusat kegiatan 

ekonomi digital yang mampu bersaing di pasar ASEAN. 

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan tiga tahap utama: sosialisasi, 

pelatihan, dan pendampingan. Tahap pertama adalah sosialisasi, yang bertujuan memberikan 

pemahaman dasar mengenai konsep AI dan perannya dalam pemasaran digital (Islamiyah et 

al. 2022; Rahajoe, Safeyah, and Daniar 2023). Tahap ini mencakup paparan terkait manfaat 

penggunaan AI bagi UMKM, yang dilaksanakan melalui seminar singkat yang dihadiri oleh 

para pelaku UMKM di Batam. 

Pada tahap kedua, dilakukan pelatihan praktis yang difokuskan pada penggunaan AI 

untuk digital marketing. Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan dengan beberapa platform AI 

yang dapat membantu dalam pemasaran, termasuk cara mengoptimalkan deskripsi produk, 

pemilihan kata kunci yang efektif, dan penggunaan algoritma AI dalam strategi pemasaran. 

Pelatihan ini juga melibatkan praktik langsung (Putri and Sabardila 2023; Tranggono et al. 

2022), di mana peserta diajak untuk menggunakan alat-alat AI tersebut dalam membuat strategi 

pemasaran mereka sendiri. 

Tahap terakhir adalah pendampingan, di mana mahasiswa bekerja sama dengan 

Yayasan SPMAA Batam dan relawan TIK untuk membantu peserta dalam 

mengimplementasikan teknik yang dipelajari. Selama tahap ini, peserta dibimbing secara 

langsung dalam menggunakan alat-alat digital yang diperkenalkan selama pelatihan dan 

diberikan umpan balik terkait strategi pemasaran yang mereka rancang. Pendampingan ini 

bertujuan memastikan bahwa para pelaku UMKM dapat menerapkan ilmu yang diperoleh 

dalam kegiatan sehari-hari mereka (Feby et al. 2023; Yunieq Prakusya et al. 2023). 
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3. HASIL  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan dan pendampingan yang 

dilaksanakan pada tanggal 03 Juli 2024 di Ruang Aula King’s Hotel, Kota Batam. Lokakarya 

literasi digital ini diikuti oleh sekitar 150 peserta dari berbagai komunitas di Kota Batam dan 

dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama dimulai pada pukul 08.00 WIB hingga 12.00 WIB, 

peserta diajak untuk memahami konsep dasar AI dan bagaimana AI dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam bidang pemasaran digital. Di sesi kedua pada pukul 

14.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB Peserta dilatih untuk menggunakan Gemini AI secara 

langsung dalam menyelesaikan tugas-tugas spesifik, seperti membuat deskripsi produk yang 

menarik, dengan begitu peserta akan terinspirasi untuk mengembangkan produk atau layanan 

baru mereka yang berbasis AI. Kegiatan pelatihan digital marketing ini telah 

diimplementasikan dengan baik, dan berikut ini adalah hasil utama yang diperoleh dari 

kegiatan ini. 

 

Gambar 1. Workshop Pelatihan Digital 

 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman 

Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta mengenai konsep Gemini AI. Dimulai dari tahap sosialisasi tentang 

berbagai Platform AI, termasuk Gemini AI yang memiliki potensi besar dalam mendukung 

pemasaran digital. Setelah diperkenalkan dengan konsep dasar dan manfaat Gemini AI 

dalam pemasaran digital, peserta kemudian diajak untuk langsung mempraktikkan 

penggunaan Gemini AI untuk menghasilkan deskripsi produk yang menarik dan efektif 

dalam memasarkan produk mereka secara mandiri menggunakan perangkat ponsel. 
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Hasilnya pun cukup memuaskan, sejumlah peserta berhasil memanfaatkan deskripsi yang 

dihasilkan oleh Gemini AI untuk meningkatkan penjualan produk mereka. 

2. Penguasaan Keterampilan Teknis 

Melalui sesi pelatihan dan pendampingan teknis, peserta telah mencapai kompetensi awal 

dalam mengoperasikan alat dan platform AI yang relevan dengan bidang pemasaran. 

Peserta mampu menghasilkan output yang relevan, dengan dapat menghasilkan deskripsi 

produk yang menarik dan efektif, menunjukkan bahwa peserta telah memahami cara 

berinteraksi dengan Gemini AI dan memberikan input yang tepat. Peserta juga telah 

mampu mengembangkan upaya pemasaran yang dipersonalisasi, beberapa peserta bahkan 

berhasil meningkatkan penjualan produk mereka setelah menggunakan deskripsi yang 

dihasilkan oleh Gemini AI. Ini merupakan bukti nyata bahwa peserta telah mampu 

memanfaatkan Gemini AI untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

Gambar 2. Pendampingan Praktik Penggunaan AI 

 

3. Implementasi AI dalam Bisnis 

Implementasi AI dalam bisnis, khususnya dalam bidang pemasaran, telah berhasil 

dibuktikan melalui keberhasilan peserta pelatihan dalam menghasilkan output yang 

bernilai tambah. Dari total 150 peserta, sekitar 20% mereka mendapatkan respon positif 

dari produk yang telah mereka pasarkan di sosial media. Bahkan ada salah satu peserta 

yang langsung dapat menjual produknya setelah memanfaatkan AI untuk meningkatkan 

produktivitas, kreativitas, dan pada akhirnya mendatangkan keuntungan bisnis. 

Keberhasilan peserta dalam mengoperasikan Gemini AI mengindikasikan bahwa AI dapat 

menjadi mitra strategis bagi bisnis dalam menghadapi tantangan persaingan yang semakin 

ketat. 
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan AI di King’s Hotel Batam 

 

4. DISKUSI  

Pelaksanaan pelatihan digital marketing berbasis Artificial Intelligence (AI) di Pulau 

Batam yang dilaksanakan oleh mahasiswa UPN Veteran Jawa Timur bersama Yayasan 

SPMAA Batam memberikan hasil yang positif. Pelatihan ini mencakup dua sesi utama, yaitu 

pemahaman konsep dasar AI dan penerapannya dalam pemasaran digital, serta pelatihan teknis 

terkait penggunaan aplikasi AI yang relevan bagi UMKM di Batam. Berikut adalah ringkasan 

hasil dari pelaksanaan kegiatan ini: 

1. Tercapainya Peningkatan Pengetahuan Peserta Tentang Digitalisasi dan AI: Sesi pertama 

pelatihan yang berfokus pada pengenalan konsep AI dan manfaat digitalisasi diikuti dengan 

antusias oleh sekitar 150 peserta, mayoritas pemilik UMKM. Banyak dari mereka 

menunjukkan minat yang tinggi untuk memahami penggunaan AI dalam pemasaran, 

terutama dalam pembuatan konten dan strategi promosi produk di media sosial. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital pada 

UMKM dapat berkontribusi secara signifikan terhadap produktivitas dan akses ke pasar 

yang lebih luas (Nurhikmah et al., 2023). 

2. Tercapainya Penguasaan Keterampilan Teknis: Sesi kedua pelatihan, yaitu pendampingan 

teknis, memungkinkan peserta untuk secara langsung menggunakan aplikasi AI seperti 

Gemini AI. Mereka diajarkan cara membuat deskripsi produk, memilih kata kunci yang 

relevan, dan mengoptimalkan hasil pencarian di media sosial. Dari 150 peserta, lebih dari 

60% berhasil membuat deskripsi produk yang efektif dan menambah variasi konten 
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promosi produk, menunjukkan pemahaman yang lebih dalam terkait pemanfaatan AI 

dalam pemasaran digital. 

3. Penguasaan Implementasi Penggunaan AI dalam Bisnis: Hasil pelatihan menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada penggunaan AI untuk aktivitas pemasaran digital 

UMKM. Sekitar 20% peserta melaporkan bahwa mereka berhasil meningkatkan interaksi 

dan respon dari pelanggan di media sosial, bahkan beberapa di antaranya mampu 

meningkatkan penjualan produk mereka setelah menggunakan deskripsi yang disusun 

dengan bantuan AI. Pencapaian ini memperlihatkan potensi AI dalam mendukung 

peningkatan efektivitas strategi pemasaran bagi UMKM, terutama dalam menjangkau 

audiens yang lebih luas secara efisien. 

4. Respons Positif dari Masyarakat: Pelatihan ini menunjukkan bahwa masyarakat Batam 

memiliki antusiasme tinggi dalam mengadopsi teknologi digital. Banyak peserta berharap 

kegiatan serupa dapat terus diadakan guna meningkatkan keterampilan mereka dalam 

teknologi informasi. 

 

Analisis SWOT 

Untuk mengevaluasi hasil pelatihan ini secara menyeluruh, kami menggunakan analisis 

SWOT yang mempertimbangkan kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang 

(Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam penerapan AI untuk digital marketing di 

kalangan UMKM di Batam. 

1.  Strengths (Kekuatan) 

a.  Peningkatan Kompetensi Digital UMKM: Pelatihan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta terkait penggunaan AI dalam pemasaran. 

Sebelumnya, banyak pelaku UMKM yang belum memahami teknologi ini, dan 

melalui pelatihan, mereka mampu mengimplementasikan AI dalam strategi 

pemasaran. Hasilnya, mereka dapat menghasilkan konten promosi yang lebih menarik 

dan efektif (Achmad and Melani 2022; Tresnawati and Prasetyo 2018). 

b.  Kolaborasi yang Kuat antara Institusi Pendidikan dan Komunitas Lokal: Keberhasilan 

pelatihan ini juga didukung oleh kerjasama yang baik antara UPN Veteran Jawa 

Timur, Yayasan SPMAA Batam, dan para relawan TIK. Kolaborasi ini 

memungkinkan transfer ilmu dan pengalaman yang berharga bagi para peserta serta 

memastikan keberlanjutan program pelatihan (Priyadarshini, Achmad, Safeyah, et al. 

2024; Ratna Dian Kurniawati et al. 2023). 
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c. Efisiensi Penggunaan AI: Dengan mengadopsi AI, peserta dapat menghemat waktu 

dan biaya dalam membuat materi promosi. Penggunaan AI juga membantu UMKM 

dalam mengoptimalkan iklan yang ditargetkan, memungkinkan mereka untuk 

menjangkau lebih banyak pelanggan tanpa perlu meningkatkan biaya pemasaran 

(Kirchhoff 2011; Van-Esch and Black 2021). 

2.  Weaknesses (Kelemahan) 

 a. Akses Terbatas ke Infrastruktur Digital: Meskipun pelatihan ini berhasil meningkatkan 

literasi digital, keterbatasan akses internet di beberapa wilayah di Batam, terutama di 

pulau pulau kecil, tetap menjadi tantangan besar bagi keberlanjutan program ini. 

Infrastruktur internet yang tidak merata membatasi kemampuan UMKM untuk terus 

memanfaatkan teknologi AI setelah pelatihan selesai (Al-Khinji 2020). 

 b.  Kurangnya Literasi Digital pada Peserta Awal: Sebagian besar peserta yang baru 

pertama kali mengenal AI membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep 

dan cara menggunakan alat digital. Kekurangan literasi digital ini berpotensi 

menghambat implementasi teknologi secara efektif, terutama bagi UMKM yang masih 

bergantung pada metode konvensional (Zahro 2017). 

 c.  Ketergantungan pada Teknologi: Adopsi AI dalam pemasaran membutuhkan 

perangkat dan software yang terkadang mahal untuk UMKM, yang menambah kendala 

dari sisi finansial. Selain itu, ketergantungan pada perangkat digital juga memerlukan 

pemeliharaan dan update berkala, yang menjadi tantangan tambahan bagi pelaku usaha 

kecil (Abdullah et al. 2021; Norsely et al. 2023). 

3.  Opportunities (Peluang) 

 a. Dukungan dari Pemerintah untuk Transformasi Digital: Pemerintah Indonesia sedang 

mendorong digitalisasi di berbagai sektor, termasuk UMKM. Program ini mendapat 

dukungan dari kebijakan pemerintah, yang memungkinkan UMKM mendapatkan 

dukungan tambahan dalam bentuk infrastruktur, pelatihan, dan bantuan dana 

(Kresnawati and Kusuma 2019). 

 b. Ekspansi Pasar melalui Digital Marketing: Dengan menggunakan AI untuk membuat 

konten pemasaran, UMKM di Batam memiliki peluang untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas, baik di tingkat lokal maupun nasional. Teknologi AI dapat membantu 

mereka memahami perilaku pelanggan dan menyusun strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan konversi penjualan (Khairunnisa and Asyari 2024). 
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 c. Pengembangan Produk Inovatif: Melalui pemanfaatan AI, UMKM dapat 

menghasilkan produk dan layanan yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan 

konsumen. Teknologi ini memungkinkan UMKM beradaptasi dengan cepat terhadap 

tren pasar, yang merupakan nilai tambah dalam menghadapi persaingan bisnis 

(Achmad et al. 2024). 

4.  Threats (Ancaman) 

a.  Biaya Implementasi dan Pemeliharaan Teknologi yang Tinggi: Salah satu ancaman 

utama adalah biaya tinggi dalam mengadopsi dan memelihara perangkat AI. Hal ini 

dapat menjadi kendala bagi UMKM yang memiliki keterbatasan anggaran. Tanpa 

dukungan finansial, keberlanjutan pemanfaatan teknologi ini akan sulit diwujudkan 

(Adi 2017). 

b. Risiko Keamanan Data: Penggunaan AI dan digitalisasi memerlukan pengelolaan data 

pelanggan, yang meningkatkan risiko keamanan data jika tidak ditangani dengan baik. 

UMKM yang belum terbiasa dengan protokol keamanan digital rentan mengalami 

masalah terkait privasi dan pelanggaran data yang dapat merusak reputasi bisnis 

mereka (Betty Yel and M Nasution 2022; Sargana, Sargana, and Anns 2020). 

c. Kompetisi yang Tinggi: UMKM yang berhasil menerapkan AI dalam strategi digital 

mereka harus menghadapi persaingan yang semakin ketat, tidak hanya dari sesama 

pelaku usaha lokal tetapi juga dari perusahaan besar yang telah lama beroperasi secara 

digital. Hal ini menuntut UMKM untuk terus berinovasi agar tetap relevan di pasar 

yang kompetitif (Wijaya and Suasih 2020). 

 

Pelaksanaan pelatihan digital marketing berbasis AI di Batam berhasil meningkatkan 

literasi digital dan keterampilan pemasaran bagi UMKM. Berdasarkan analisis SWOT, terlihat 

bahwa inisiatif ini memiliki kekuatan dalam meningkatkan daya saing UMKM dan membuka 

peluang besar untuk pertumbuhan bisnis digital (Lestari et al. 2024; Mas’udah et al. 2021). 

Meski demikian, tantangan terkait infrastruktur, biaya implementasi, dan keamanan data perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut untuk menjamin keberlanjutan program. 

Program ini menjadi contoh penerapan teori difusi inovasi, di mana teknologi baru (AI) 

diperkenalkan kepada masyarakat yang sebelumnya belum mengenalnya. Sebagai agen 

perubahan, mahasiswa dan institusi pendukung memberikan informasi dan pendampingan 

untuk memastikan bahwa UMKM tidak hanya mengenal teknologi ini, tetapi juga dapat 

menggunakannya secara praktis dalam operasional bisnis mereka (Aditama et al. 2021). Lebih 
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lanjut, konsep value co-creation terlihat melalui kolaborasi yang tercipta antara peserta, 

mahasiswa, dan mitra lokal (Hwang and Seo 2016; Sukoco 2013). Kolaborasi ini memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik dalam pemanfaatan teknologi digital, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada pemberdayaan UMKM dan peningkatan ekonomi masyarakat. 

Pelatihan Digital Marketing berbasis AI di Pulau Batam telah berhasil meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital. Namun, 

evaluasi juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti keterbatasan akses internet dan 

kurangnya literasi digital. Melalui program pelatihan pendampingan ini, kami berhasil 

mengatasi sebagian besar tantangan tersebut. Keberhasilan pelatihan ini telah mendorong 

pertumbuhan ekosistem digital di Batam dan memberikan kontribusi positif terhadap 

pemerataan teknologi. 

Pelatihan ini telah berkontribusi dalam membangun ekosistem digital yang lebih kuat di 

Pulau Batam, dengan munculnya komunitas pelaku bisnis digital yang saling mendukung. 

Dukungan penuh dari pemerintah daerah sangat dibutuhkan untuk melanjutkan upaya 

pemerataan teknologi di Pulau Batam, terutama dalam hal penyediaan infrastruktur teknologi 

dan kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi digital. Selain itu, keterlibatan sektor 

swasta, baik sebagai penyedia pelatihan maupun sebagai mitra bisnis, sangat penting untuk 

mempercepat transformasi digital di Pulau Batam. Serta adanya sosialisasi dan pelatihan dalam 

rangka peningkatan literasi digital masyarakat merupakan kunci keberhasilan dalam 

mengadopsi teknologi AI dan memanfaatkannya secara optimal. 

. 

5. KESIMPULAN  

Pelatihan Digital Marketing berbasis AI ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam 

mempercepat pemerataan teknologi di Pulau Batam. Pelatihan ini telah membuka peluang 

besar bagi bisnis lokal. Namun, tantangan seperti biaya implementasi, kurangnya SDM 

kompeten, serta kekhawatiran terkait keamanan data masih perlu diatasi. Program pelatihan ini 

diharapkan dapat menjadi dorongan dalam mengatasi kendala tersebut, sekaligus mendorong 

pertumbuhan ekonomi digital di Batam.  

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan aplikasi AI yang lebih relevan dan 

terjangkau bagi UMKM Batam. Dengan demikian, kita dapat menciptakan solusi AI yang tidak 

hanya canggih, tetapi juga berkelanjutan dan memberikan dampak positif bagi perekonomian 

lokal, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Batam, sehingga dapat 

mempercepat proses digitalisasi UMKM di Batam. 
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